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Abstract

Permasalahan utama yang diteliti pada penelitian ini adalah mengenai kesulitan siswa
sekolah dasar dalam memahami pembelajaran al-qur’an karena memiliki hambatan dalam
pembelajaran. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat efektivitas pola belajar dengan
pola visual, auditori, dan kinestetik dalam meningkatkan keterampilan siswa berkesulitan
belajar dalam menerjemahkan Al-quran. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian yaitu pre-experiment dengan group pre-test dan post-
test pre-test. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan penggalan ayat surat
Al-Qoriah digunakan sebagai alat pengumpulan data. Hasil analisis data penelitian
menggunakan uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa rata-rata post-test siswa meningkat
dibandingkan hasil pre-test setelah lima perlakuan. Kriteria tes penilaian penelitian ini
adalah: hipotesis diterima jika Uhit > Utab pada taraf signifikansi 95% atau o = 0,05. Di
luar kondisi tersebut, hipotesis ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
siswa menerjemahkan Al-Qur'an meningkat setelah menggunakan metode VAK.
Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa model pembelajaran visual auditory
kinestetik (VAK) efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita
dalam menerjemahkan Al-Quran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal penting bagi generasi penerus bangsa. Negara yang ingin maju perlu
menjunjung tinggi pendidikan dan karakter yang baik. Penanaman karakter harus sejalan dengan
ajaran agama yang dianut oleh masing- masing pemeluknya. Sebagai negara mayoritas pemeluk
agama Islam di Indonesia, islam mengajarkan pemeluknya untuk selalu beribadah sebagai bukti
syukur dan bukti taat kepada Allah. Dalam tuntutan beribadah Islam mengajarkan bahwa sebaik-
baik pedoman adalah Al- Quran dan Sunnah. Penanaman nilai Al- Quran sejak dini akan
memberikan pengaruh yang baik terhadap kehidupan seorang anak tanpa membedakan
kekurangan yang dimiliki.

Salah satu ibadah yang diwajibkan dalam ajaran agama islam adalah membaca dan
mengetahui pesan yang disampaikan Allah dalam Al- Quran. Dalam meraih tujuan tersebut hal
tersebut perlu untuk kita mampu dalam membaca Al- Quran, lalu setelah pandai membaca kita
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harus hafal serta mengetahui artinya, sehingga pesan yang Allah sampaikan bisa kita mengerti dan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini diharapkan dapat diperoleh
oleh seluruh anak, baik anak berkebutuhan khusus maupun anak tanpa kebutuhan khusus. Hal ini
dapat meningkatkan keterampilan seluruh anak dalam beribadah yang juga masuk pada kurikulum
pembelajaran agama di skeolah.

Mengajarkan pembelajaran mengenai Al Qur’an tentu tida selalu mudah. Telebih apabila
mengajarkan pembelajaran ini kepada anak dengan kesulitan belajar. Anak dengan learning
difficulties atau kesulitan dalam belajar merupakan anak-anak yang memiliki hambatan dalam
mempersepsi, kognisi, memori dan ekspresi dalam belajar. (Abdurrahman, 2003) menyatakan
bahwa kesulitan belajar adalah hambatan dalam satu atau lebih bidang akademik, biasanya terjadi
baik dalam mata pelajaran tertentu seperti membaca, menulis, dan berhitung. Bahkan dalam hal
keterampilan yang lebih general seperti Bahasa reseptif, ekspresif dan berpikir. Siswa dengan
kesulitan belajar semakin menghadapi berbagai tantangan akademik selama upaya mereka untuk
mencapai dengan baik di sekolah mereka. Tantangan-tantangan ini termasuk tetapi tidak dibatasi
oleh: rentang perhatian yang pendek, ingatan yang buruk, kesulitan mengikuti arahan,
ketidakmampuan untuk membedakan antara/ di antara huruf, angka, atau suara, kemampuan
membaca dan/ atau menulis yang buruk, masalah koordinasi mata-tangan; tidak terkoordinasi
dengan baik, kesulitan dengan pengurutan, dan/atau disorganisasi dan kesulitan sensorik lainnya
(Maki & Adams, 2019).

Anak-anak dengan kesulitan belajar adalah kelompok individu yang beragam, menunjukkan
potensi kesulitan di berbagai bidang. Misalnya, satu anak dengan ketidakmampuan belajar
mungkin mengalami masalah membaca yang signifikan, sementara yang lain mungkin tidak
mengalami masalah membaca apa pun, tetapi memiliki kesulitan yang signifikan dengan ekspresi
tertulis. Kesulitan belajar juga bisa dalam kategori ringan, sedang, atau berat. Siswa dengan
kesulitan belajar juga berbeda, dalam keterampilan mengatasi mereka. Menurut (Bowe, 2005)
beberapa anak untuk menyesuaikan diri dengan kesulitan belajarnya dengan sangat baik sehingga
mereka 'lulus' dengan predikat tidak memiliki kesulitan, sementara yang lain berjuang sepanjang
hidup mereka bahkan untuk melakukan hal-hal 'sederhana’. Terlepas dari perbedaan-perbedaan ini,
kesulitan belajar selalu dimulai pada masa kanak-kanak dan selalu merupakan kondisi seumur
hidup. Banyak penelitian yang bersudaha untuk mengidentifikasi karakteristik kesulitan yang
terkait dengan anak dengan kesulitan belajar (Gargiulo, 2004). Siswa dengan learning difficulties
memiliki satu atau lebih kesulitan dalam memproses informasi, seperti kemampuan mengirim dan
menerima informasi. Padahal, dalam menghafal dan menerjemahkan Al-Quran, dua hal ini sangat
dibutuhkan.

Namun karena tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sesuai dengan tingkatan
kelasnya maka diperlukan penanganan khusus untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam menghafal dan menterjemahkan Al-quran. Salah satu caranya adalah dengan mengetahui
gaya belajarnya. Gaya belajar adalah cara untuk menerima, memproses, mengingat, dan
menerapkan informasi dengan mudah (Syofyan & Siwi, 2018). Setiap siswa memiliki cara belajar
yang berbeda. Gaya belajar siswa dapat dibedakan menjadi gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual belajar melalui apa yang dilihatnya, siswa auditori
melalui apa yang didengarnya, dan siswa kinestetik melalui gerakan dan sentuhan. Menurut
Bandler dan Grinder, setiap gaya belajar siswa cenderung memiliki kegunaan yang berbeda untuk
belajar, memproses, dan berkomunikasi (Brown, 2000). Pada kali ini menerapkan hal yang baru
yaitu pola belajar visual auditori kinestetik (VAK). Menurut Abdurrahman (2003) mengatakan
bahwa siswa yang lebih baik belajar melalui pendengaran disebut tipe auditif, siswa yang lebih
baik belajar dan mengingat melalui penglihatan disebut tipe visual, yang lebih baik melaui
perabaan disebut tipe taktil, dan yang lebih baik melalui gerak disebut tipe kinestetik.

Meskipun ketiga pola hampir semuanya dimiliki oleh setiap orang, tetapi hampir semua dari
mereka selalu cenderung pada salah satunya. Selain itu metode visual meakses citra visual yang
diciptakan maupun diingat, seperti warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar (Huda,
2014). Auditori meakses segala jenis bunyi dan kata yang diciptakan maupun diingat. Sedangkan
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kinestetik meakses segala jenis gerak dan emosi.” Penggabungan tiga pola belajar siswa yaitu pola
audio, pola visual, dan pola kinestetik, sehingga setiap kata dalam ayat diucapkan dan didengar
oleh siswa serta diikuti dengan terjemahan ayat dengan pola kinestetik (Haiburrahmanuddin,
2010).

Jadi metode ini menggabungkan pola belajar yang biasa digunakan siswa dalam belajar,
siswa akan melihat gerakan setiap kata dari bacaan Al-Quran, kemudian siswa akan mendengar
dan siswa ikut membaca bacaan serta diiringi dengan siswa melakukan gerakan dari bacaan.
Dengan metode VAK ini siswa diharapkan tidak hanya hafal bacaan Al-Quran namun siswa hafal
arti dari bacaan Al-Quran. Namun metode ini tidak baku, karena metode ini prinsipnya menuntut
kreatifitas seorang guru, guru harus mampu memberikan gambaran tentang ayat-ayat Al-Quran
karena setiap ayat Al-Quran memiliki sebuah isyarat. Makna ayat dipindahkan melalui gerakan-
gerakan yang sangat sederhana. Dengan cara ini siswa dengan mudah menghafal dan mengetahui
arti ayat-ayat Al-Quran.

METODE

Berdasarkan perumusan masalah, pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan
tipe pra eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas III SD N 09 Koto Luar Kelurahan
Koto Lua Kecamatan Pauh Kota Padang. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
cluster sampling, dimana teknik ini digunakan untuk menentukan sampel apabila objek atau
sumber data yang diteliti sangat besar, tetapi tidak ada penentuan yang mutlak untuk menentukan
besar sampel. Berdasarkan metode di atas, maka sampel dalam penelitian ini terdiri dari lima
siswa dari. Kelas III di Sewa Lumpur SD N 09. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ayat dan kalimat yang terdapat pada surat Al-qariah yang terdiri dari 34 instrumen. Analisis
adalah salah satu fase penelitian yang paling penting. Peneliti menggunakan teknik analisis data
statistik non parametrik karena subjek penelitian kecil dan tidak memerlukan pemenuhan asumsi
berganda atau kebebasan distribusi dan digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal.
(Sugiyono, 2012). Teknik analisis kuantitatif penelitian menggunakan uji Mann Whitney

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesimpulan dari hasil penelitian dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji Mann-
Whitney. Sebelum melakukan tes Mann-Whitney, terlebih dahulu kumpulkan nilai pretest dan
posttest siswa. Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh angka-angka yang diolah dengan
menggunakan rumus uji Mann-Whitney. Jika n = 5 pada taraf signifikan 95€n a = 0,05, diperoleh
Utab = 2. Dan Uhit = 25 yang diambil dari perhitungan nilai terbesar. Jadi Uhit lebih besar dari
Utab (25>2). Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran visual audio-kinestetik (VAK) efektif
dalam meningkatkan kemampuan menerjemahkan Al-Qur'an siswa berkelainan belajar di Kelas
III SDN 09 Koto Lua. Perbandingan hasil penghitungan nilai sebelum dan sesudah ujian tercermin
dari nilai tertinggi dan terendah yang dicapai siswa dan hasil rata-rata siswa, dimana nilai setelah
ujian lebih tinggi dari nilai sebelum ujian.

Setiap siswa memiliki pola belajar tersendiri, sesuai dengan pendapat Abdurrahman (1996:
129) mengatakan bahwa siswa yang lebih baik belajar melalui pendengaran disebut tipe auditif,
siswa yang lebih baik belajar dan mengingat melalui penglihatan disebut tipe visual, yang lebih
baik melaui perabaan disebut tipe taktil, dan yang lebih baik melalui gerak disebut tipe kinestetik.
Termasuk anak kesulitan belajar, mereka memiliki cara tersendiri dalam mempelajari hal-hal
bersifat akademik. Hal ini dikarenakan kesulitan tersbeut dapat mengganggu keterampilan mental
yang lebih tinggi seperti keterampilan organisasi, perencanaan waktu, pemikiran abstrak, memori
jangka panjang dan pendek, dan perhatian (Fuchs et al., 2004; Kranzler et al., 2016).

Setiap siswa memiliki beberapa pola dalam proses pembelajaran, tidak ada siswa yang
hanya memiliki satu pola dalam belajar sebagai berikut: a) Pola belajar visual merupakan pola
belajar melalui melihat. Biasanya orang memiliki pola ini cenderung suka melihat gambar dan
diagram, suka melihat pertunjukan, peragaan atau menyaksikan video; b) Pola belajar auditori
belajar melalui mendengar sesuatu; mendengar radio, mendengar ceramah, mendengar lagu dan
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lain- lain; c) Pola belajar kinestetik merupakan belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan
langsung (Haiburrahmanuddin, 2010).

Penggabungan tiga pola belajar siswa yaitu pola audio, pola visual, dan pola kinestetik,
sehingga setiap kata dalam ayat diucapkan dan didengar oleh siswa serta diikuti dengan
terjemahan ayat dengan pola kinestetik. Selain itu, prinsip dasar dari penggabungan tiga pola
belajar ini adalah setiap pendidik, orang tua memberikan deskripsi tentang ayat- ayat Al-quran,
setiap kata dalam setiap ayat Al- quran memiliki sebuah isyarat, makna ayat dipindahkan melalui
gerakan- gerakan tangan yang lebih udah dimengerti (Sayyid, 2008). Ada beberapa langkah
pelasanaan pola belajar VAK adalah sebagai berikut: a) Visual, Modal visual mengakses citra
visual yang diciptakan maupun diingat, seperti warna, hubungan ruang, potret mental, dan
gambar. Informasi visual dipetakan lebih baik dalam pikiran siswa (Williams, 2009).
Pembelajaran visual didefinisikan sebagai asimilasi informasi dari format visual. Peserta didik
memahami informasi dengan lebih baik di kelas ketika mereka melihatnya. Informasi visual
diberikan dalam bermacam format, seperti gambar, video, simulasi, grafik, kartun, buku
mewarnai, diagram alur, diagram, slide show/dek Powerpoint, poster, film, game, dan kartu flash
(Rodger, 2009). Dalam tahap ini peneliti akan memperlihatkan gerakan setiap kata dari bacaan
surat Al-qoriah kepada siswa; b) Auditoris, Metode auditoris membantu siswa memperoleh
informasi dan pengetahuan dalam semua jenis bunyi dan kata dengan maupun diingat, seperti
dialog internal, music, nada, irama, dan suara. Ciri-ciri preferensi belajar auditori antara lain
mendapatkan informasi dengan cara mendengarkan, lebih memilih mendengarkan atau menulis,
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi melalui bahasa tubuh dan ekspresi wajah, memiliki
kemampuan untuk mereproduksi simbol, huruf atau kata-kata dengan mendengarnya, menemukan
arahan tertulis yang lebih sulit diikuti daripada yang diucapkan, menikmati dialog, drama, dikte,
dan menyukai musik (Kayalar & Kayalar, 2017). Dalam tahap ini peneliti akan membacakan
bacaan setiap ayat dari surat Al-qoriah dan siswa diminta untuk mendengarkan bacaannya; c)
Kinestetik, Metode kinestetik merupakan metode dengan cara melakukan perolehan informasi
dalam bentuk segala jenis gerak dan emosi yang diciptakan maupun diingat, seperti gerakan,
koordinasi, tanggapan emosional dan kenyamanan fisik yang didapat dari belajar sambil bekerja.
Gaya belajar kinestetik mengharuskan individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu yang
memberikan informasi tertentu agar siswa bisa mengingatnya. Dalam tahap ini peneliti akan
meminta siswa untuk menirukan gerakan dari setiap kata bacaan surat Al-qoriah.

Pola belajar VAK dapat menjadi pilihan karena keefektifiannya dalam meningkan
kemampuan dalam pembantu siswa berkesulitan belajar pada pelajaran Agama Islam khususnya
untuk menghafal dan menterjemahkan bacaan Al-quran, karena dengan metode ini siswa akan
mudah mengingat ayat serta arti dari ayat karena sudah diterjemahkan dengan gerakan-gerakan
tubuh yang sederhana dan mudah diingat. Banyak pilihan yang dapat digunakan siswa dengan
kesulitan belajar melalui VAK ini. Hal tersebut dikarenakan beberapa anak dengan kesulitan
belajar yang tidak menyukai gaya visual dalam belajar dan menerima informasi dalam konteks
kelas mungkin disebabkan oleh defisit motorik perseptual/visual visual yang terkait dengan
kesulitan belajarnya, dan ini mengakibatkan kekurangan dalam memahami informasi visual, dan
mempertahankan kehadiran guru (Mazher, 2018). Kondisi seperti itu akrab pada siswa dengan
kesulitan belajar dan memanifestasikan diri dalam kesulitan belajar non-verbal (Kranzler et al.,
2016; McLaughlin et al., 2015) dan ini membuat mereka kurang lebih memilih gaya belajar visual.
Begitu pula sebaliknya, terdapat beberapa siswa dengan kesulitan belajar yang menyukai praktik
pembelajaran dengan metode visual. Praktik pembelajaran ini oleh pendidik sebagian besar lebih
suka mengajar sesuai dengan gaya belajar visual (Alghasham, 2012; Heiman, 2006; Zacharis,
2011). Gaya belajar dengan kinestetik dan auditory juga menjadi preferensi tersendiri bagi anak
dengan keluitan belajar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa yang lebih menyukai
gaya belajar kinestetik dan auditory banyak yang mendapatkan nilai yang tinggi (Becirovic, 2020;
C & Jr., 2020; Cimermanova, 2018; Lehman, 2019; Yazici, 2017). Secara umum, semakin banyak
peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran, dan semakin banyak input sensorik yang
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digunakan, semakin banyak mereka memperoleh pengetahuan melalui situasi pembelajaran
(Yazici, 2017).

KESIMPULAN

Penellitian ini telah dilakukan selama tujuh kali pertemuan yang terdiri dari satu kali pre-
test, lima kali perlakuan, dan satu kali dilakukan post-test. Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode visual auditori kinestetik (vak) efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan terjemahan Al-quran bagi siswa berkesulitan belajar kelas III di SD N
09 Koto Lua. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dengan efektifnya pola belajar VAK untuk
meningkatkan kemampuan terjemahan Al-quran bagi siswa berkesulitan belajar, guru dapat
menerapkan metode VAK dalam mata pelajaran Agama Islam, sehingga dapat meningkatkan
kemampaun menghafal dan menterjemahkan Al-quran.
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